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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis yang telah dilakukan 

terhadap laporan keuangan yang telah diperoleh dari CV Harapan Indah 

selama kurun waktu tiga periode akuntansi yaitu dari tahun 2017, 2018 

dan 2019 dengan menggunakan analisis rasio likuiditas dan solvabilitas 

dapat diambil dari beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Jika dilihat dari rasio likuiditasnya maka posisi keuangan CV 

Harapan Indah dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 dalam 

posisi baik/likuid karena aktiva lancar lebih besar dari utang lancar. 

Hal ini dapat dilihat dari persentase Rasio Lancar, Rasio Cepat, 

Rasio Kas, Rasio Perputaran Kas dan Inventory to Net Working 

Capital Ratio. Artinya Rasio Likuiditas pada CV Harapan Indah 

pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 dalam kondisi sangat 

baik/likuid kecuali Inventory to Net Working Capital Ratio karena 

rasionya cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. Dengan 

demikian CV Harapan Indah dapat dikatakan perusahaan yang 

likuid. 

2. Berdasarkan rasio solvabilitasnya maka dapat diketahui bahwa 

posisi keuangan CV Harapan Indah dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2019 dalam posisi kurang stabil karena persentase rasio 

perusahaan mengalami naik turun dari tahun ke tahun. Hal ini dapat 

dilihat dari persentase Rasio Utang terhadap Aktiva, Rasio Utang 

terhadap Modal, Long Term Debt to Equity Ratio, Times Interest 

Earned Ratio dan Fixed Charge Coverage Ratio. CV Harapan dapat 

dikatakan solvable karena perusahaan mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendek maupun jangka panjang, apabila perusahaan 

dilikuidasi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan juga kesimpulan 

yang telah diambil, maka penulis mengajukan saran: 

1. CV Harapan Indah memiliki keuangan yang sangat likuid. Sebaiknya 

atas kelebihan dana tersebut digunakan untuk investasi, agar 

mendapatkan keuntungan/imbalan lebih bagi perusahaan. 

2. Pada Rasio Solvabilitas manajemen utang perusahaan hendaknya 

diperkecil dengan cara menambah modal atau meningkatkan margin 

laba perusahaan.  


